BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
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Prosedur penugasan yang dilakukan supervisor (kepala sekolah)
terhadap guru yang mengajar tidak sesuai dengan keahliannya,
yaitu supervisor (kepala sekolah) menentukan dulu guru yang
akan mengajar bidang studi. Seorang calon guru yang akan
mengajar bidang studi itu, harus menyatakan kesanggupannya
kepada kepala sekolah sebagai pimpinan di SLTP PGRI 1
Brebes, dan selanjutnya mengadakan rapat bersama guru-guru,

karyawan serta staf TU di SLTP PGRI 1 Brebes.

. Upaya pembinaan yang dilakukan supervisor (kepala sekolah)

terhadap peningkatan profesionalisme guru yang mengajar tidak
sesuai dengan keahliannya di SLTP PGRI 1 Brebes,
berdasarkan hasil penelitan yang penulis laksanakan dapat
dikatakan baik, hal ini dapat dibuktikan bahwa supervisor (kepala
sekolah) selalu mengikutsertakan para guru-guru tersebut untuk
mengikuti MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) yang

dilaksanakan DEPDIKNAS maupun K3S (Kelompok Kerja Kepala
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Sekoiah} adapun mengenai tekniknya menggunakan teknik
perorangan dan teknik kelompok.
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Signansmenya datam

Upaya guru galam meningkatkan prof
proses belaiar mengaiar di SLTP PGRI 1 Brebes, dari hasi yang
penuiis lakukan sudah dapat dikaiakan cukup baik, hal ini dapat
dibukiikan dengan seringnya membaca dan memperbanyak

buku-buku yang reievan dari berbagai sumber
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Kepada pihak sekoiah diharapkan dalam menseleks: guru

disesuatkan dengan keahliannya.

eriv adanya penambahan dalam kegialan upays pembinaan
dar: pihak sekoiah terhadap guru yang mengaiar sesuat dengan
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